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ABSTRAK

Berlandaskan hasil pra penelitian di SMA N 1 Jati Agung Lampung Selatan diketahui
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik termasuk dalam kriteria rendah.
Hal tersebut diketahui karena banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM,
terlihat dari cara peserta didik mengerjakan soal, yaitu beberapa peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang menuntut peserta didik harus berpikir kritis.
Selain kemampuan berpikir kritis matematis self-confidence peserta didik juga masih rendah.
Hal ini terlihat dari beberapa peserta didik yang ditunjuk oleh guru untuk menjawab soal-soal
yang diberikan, peserta didik lebih dulu menolaknya sebelum mencoba mengerjakannya.
Untuk menyikapi permasalahan tersebut penulis memberi solusi dengan menerapkan model
pembelajaran Explicit Instruction melalui strategi Mastery Learning With Quis Team dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-confidence peserta didik.
Jenis penelitian adalah quasy experimental design (desain eksperimen semu). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 SMA N 1 Jati Agung Lampung Selatan
tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara teknik acak kelas,
dimana kelas XI MIPA 2 merupakan kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 merupakan kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data berupa soal tes berpikir kritis matematis, angket self-
confidence, dan dokumentasi. ™ Adapun uji hipotesis yang digunakan<dalam penelitian ini
adalah Multivariate Aanlysis Of Variance (MANOVA). Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menggunakan uji MANOVA menunjukkan sig. 0,000 < o 0,05 maka Hy
ditolak dan H; diterima.“Berdasarkan hasil analisis data“diperoleh kesimpulan Terdapat
Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery Learning With
Quiz Team Terhadap Berpikir Kritis Matematis Dan Self-Confidence Peserta Didik.

Kata Kunci: Model pembelajaran Explicit Instruction, strategi Mastery Learning With
Quis Team, berpikir kritis matematis, dan self-confidence.
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MOTTO

Artinya: “Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya
dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (OS. Al-
‘Ankabut: 45)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada penelitian ini penulis akan menjelaskan maksud dari proposal ini agar tidak
timbul kesalah pahaman bagi pembaca pada judul tersebut. Penelitian ini memiliki judul
yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery
Learning With Quiz Team Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan
Self-Confidence, ada beberapa istilah yang harus dijelaskan pada judul tersebut. Model
pembelajaran memiliki tujuan untuk membantu siswa memperoleh keterampilan, nilai,
cara berfikir, dan cara mengekspresikan diri mereka sendiri, juga mengajari cara mereka
belajar. Fungsi model pembelajaran adalah pedoman dalam perancangan himgga
pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran ialah sebagai pedoman bagi perancang
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Untuk memahami mengenai judul pada penelitian ini maka penulis menguraikan
beberapa istilah yang terdapat pada proposal yaitu sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan untuk penyusunan
kurikulum, pengaturan materi dan berisi seperangkat petunjuk kepada guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.*

2. Model Explicit Instruction merupakan suatu model pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.

3. Strategi Masteri Learning, With Quiz Team adalah salah satu strategi dalam
pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh
kompetensi dasar dengan cara memberikan kuis kepada sekelompok peserta didik
untuk menguji kepemahaman peserta didik, sehingga proses pembelajaran tidak
selalu berpusat padaguru.

4. Berpikir Kritis Matematis adalah kemampuan berpikir logis dan reflektif yang fokus
pada cara mengambil keputusan dalam menyambut masa depan yang terus berubah
dan dapat dipercaya. Hal tersebut membuat peserta didik membutuhkan alternatif
pilihan yang terbaik dalam menyelesaikan suatu permasalahan.®

5. Self-Confidence adalah percaya terhadap kemampuan diri dalam menyatukan dan
menggerakkan motivasi dan sumber daya yang dibutuhkan, dan memunculkannya
dalam tindakan yang sesuai dengan apa yang harus diselesaikan atau sesuai dengan
tuntutan tugas.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team merupakan model
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pembelajaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pendekatan
dalam pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh
standar kompetensi mata pelajaran tertentu dengan cara memberikan Quiz pada kelompok
peserta didik untuk menguji kepahaman peserta didik dengan ditransformasikan langsung
oleh guru kepada peserta didik dan dapat digunakan untuk membantu siswa memperoleh
keterampilan, nilai, cara berfikir, dan cara mengekspresikan diri mereka sendiri, juga
mengajari cara mereka belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis dan self-confidence.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, artinya setiap
manusia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang di dalamnya.
Pendidikan tidak ada habisnya, secara umum pendidikan mempunyai arti suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan, sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting.® Begitu pentingnya
pendidikan bagi manusia, sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam Q.S Ar-Ra’d ayat
11:

< & /{// ///
u.f/p.éJLAj J/:\.ijnm‘/;}i/:}.ﬂddb

P z

Artinya:, “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

Maksud dari ayat tesebut adalah segala sesuatu di.dunia ini pasti membutuhkan proses
dan kerja keras, bagitu juga dengan dunia «pendidkan. Sebagai seorang guru harus bisa
menjadi jembatan untuk peserta didk agar lebih mudah untuk melakukan perubahan menjadi
lebih baik. Jadi, pendidikan merupakan hal yang penting untuk merubah suatu kaum agar
menjadi lebih baik.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses
pembelajaran. Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.®

Pendidikan pada hakekatnya ialah usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup. Ini berarti bahwa

> Alpian Yayan et al., “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia,” Jurnal Buana Pengabdian 1, no. 1
(2019): 67.
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pendidikan tidak hanya menjadi proses transfer ilmu pengetahuan dari guru pada anak didik,
tetapi juga diharapkan mampu menjadi sarana proses pembentukan karakter peserta didik.
Penanaman karakter yang baik dalam diri peserta didik perlu dilakukan secara serius dan
terus-menerus melalui suatu program yang terencana. Upaya tersebut dalam kontek lembaga
pendidikan tidak semata-mata menjadi tugas guru Pendidikan agama Islam (PAI) saja tetapi
menjadi tugas dan tanggung jawab bersama, termasuk guru matematika.’

Matematika adalah mata pelajaran yang penting. Paradigma dalam pembelajaran
matematika membawa dampak penekanan pada perubahan peserta didik dalam proses
pembelajaran.® Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting, dalam
mempelajari matematika diharapkan peserta didik bukan hanya mengerti, tetapi paham
dengan apa yang dia pelajari.’ Selain itu, sebagaimana yang tercantum dalam standar isi untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika telah disebutkan bahwa
mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan matematis seperti berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Harapannya dengan
pembelajaran matematika peserta didik dapat memiliki kemampuan berpikir tersebut.

Upaya untuk tercapainya pembelajaran matematika harus didukung dengan proses
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik memahami materi. Seorang guru perlu
memperhatikan metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar, karena pada
dasarnya metode yang digunakan oleh seorang guru akan mempengaruhi hasil belajar peserta
didik. Terdapat berbagai macam metode dalam pembelajaran, namun perlu diingat bahwa
tidak ada metode pembelajaran yang paling tepat dalam segala situasi dan kondisi sehingga
sebelum mengajar sebaiknya memperhatikan kondisi peserta didik, materi yang akan
diajarkan; fasilitas yang tersedia, dan kondisi, guru itu sendiri. Namun dalam praktiknya,
menurut Arends guru selalu menuntut peserta didik untuk belajar dan jarang memberikan
pelajaran-bagaimana untuk belajar, guru” juga menuntut peserta didik untuk menyelesaikan
masalah, tetapi.jarang mengajarkan bagaimana peserta didik..seharusnya menyelesaikan
masalah.™

Ada berbagar macam metode dalam-pembelajaran yang dapat diterapkan, antara
lain: Jigsaw, STAD (Student Teams Achievement Division), TGT (Teams Games tournament),
NHT (Numbered Head Together), TAI (Team Assisted Individualy), Reciprocal Teaching,
Explicit Instruction, dan sebagainya. Metode apapun bisa digunakan dalam proses
pembelajaran, asalkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.™

Salah satu model pembelajaran yang menjadi alternatif dan bisa mengatasi
penyebab terjadinya masalah tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
Explicit Instruction, yaitu model pembelajaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat
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diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah.'> Model Explicit Instruction ditujukan
untuk membantu peserta didik mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi
yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.”* Namun, Model Pembelajaran Explicit
Instruction mempunyai kelemahan, yaitu siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk
terlibat secara aktif, karena guru memainkan peran pusat dalam model ini. Oleh karena itu
untuk memperbaiki kelemahan tersebut, Strategi Mastery Learning With Quiz Team dapat
digunakan sebagai solusinya. Mastery Learning adalah pembelajaran suatu konsep atau topic
secara menyeluruh dan tuntas sebelum beralih ke topic selanjutnya.*® Mastery Learning
dikembangkan oleh John B. Carrol dan Benjamin S. Bloom, keduanya mengembangkan suatu
system pembelajaran yang memungkinkan semua siswa dapat mencapai sejumlah tujuan
pendidikan. Model ini menguraikan factor-faktor pokok yang mempengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik.™> Menurut Silberman Strategi Masteri Learning With Quiz Team adalah
salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik menguasai
secara tuntas seluruh kompetensi dasar dengan cara memberikan kuis kepada sekelompok
peserta didik untuk menguji kepemahaman peserta didik, sehingga proses pembelajaran tidak
selalu berpusat pada guru.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi mata
pelajaran matematika, tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mampu
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.®
Kenyataannya, tidak semua peserta didik mampu menerima informasi yang dijelaskan oleh
guru, banyak peserta didik mengalami kesulitan-kesulitan dalam menerima informasi yang
banyak dalam waktu yang relatif singkat. Model pembelajaran ini sejalan dengan psikologi
belajar modern yang menghargai prinsip perbedaan individual dalam belajar sehingga setiap
peserta didik secara individual memperoleh perhatian dan bimbingan belajar yang optimal.
Melalui model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik cuntuk berfikir dan
mengemukakan.jawaban dari suatu permasalahan.

Kemampuan berpikir Kritis dapat didefinisikan sebagai salah satu proses kognitif
yang digunakan sebagai panduan-dalam proses-berpikir, dengan menyusun kerangka berpikir
dengan cara membagi-bagi ke dalam kegiatan nyata.'” Kemampuan berpikir kritis matematis
merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika baik untuk
menyelesaikan permasalahan matematika ataupun untukmenyelesaikan permasalahan
lainnya.'® Berpikir kritis matematis menurut Glazer adalah kemampuan dan dispososi
matematis untuk menyertakan kemampuan sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi
kognitif untuk menggenaralisasi, membuktikan atau mengevaluasi situasi-situasi matematis
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yang tidak familiar secara reflektif.!* Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah
satu kemampuan yang sangat penting bagi peserta didik, karena dengan kemampuan ini
peserta didik mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi
dirinya.?’ Berpikir kritis matematis dalam pembelajaran bertujuan untuk mengarahkan peserta
didik untuk memiliki cara berpikir yang terstruktur dan cerdas dalam mengorganisasikan
antar konsep untuk memecahkan sebuah masalah.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis masih cenderung
rendah. hal ini dikarenakan peserta didik masih cenderung belum berhasil menjawab dengan
benar dari permasalahan soal-soal yang berbeda. Selain itu peserta didik juga sering
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang menuntut peserta didik harus
berpikir kritis, dikarenakan peserta didik jarang dilatih bagaimana menyelesaikan soal yang
memerlukan kemampuan berpikir kritis.”* Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa peserta
didik dalam mengerjakan soal-soal berpikir kritis matematis masih mengalami kesulitan
terhadap beberapa indikator dalam menganalisis suatu pertanyaan, jawaban, argumen yang
relevan dan memeriksa kembali suatu pernyataan atau proses yang bisa dikatakan masih
belum bisa membuktikan hasil yang benar atau salah. Oleh karena itu menanamkan kebiasaan
berpikir kritis matematis bagi peserta didik perlu dilakukan agar mereka dapat mencermati
berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain kemampuan matematis, aspek lain yang tidak kalah pentingnya juga untuk
dikembangkan oleh peserta didik yaitu aspek afektif yang sangat mempengaruhi berfikir
matematis peserta didik. Aspek itu adalah aspek afektif yang berupa penilaian seseorang
tentang sikap pada jati diri orang itu sendiri, percaya akan kemampuan yang ia miliki, selalu
berfikir positif tentang dirinya sendiri, mempunyai rasa percaya akan kemampuannya sendiri
yang cukup tinggi dan mempunyai kemampuan untuk mengemukakan segala bentuk ide-ide
kreatif yang 1a punya disebut Self-Confidence. Menurut Hakim Self-Confidence merupakan
suatukeyakinan seseorang terhadap” segala sesuatu yang menjadi aspek kelebihan yang
dimiliki dankeyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk-mencapai berbagai tujuan
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Individu yang berada pada tingkat
kepercayaan diri yang tinggi, mampu menerapkan pikiran positif dalam dirinya untuk dapat
mengelola semua kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan belajarnya. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi, akan mampu mengelola belajarnya dengan baik, tanpa bergantung
kepada orang lain.?

Self-Confidence menjadi sangat penting karena rasa percaya diri banyak kaitannya
dengan sejumlah faktor kehidupan, salah satu diantaranya kesuksesan di sekolah. Peserta
didik yang mempunyai Self-Confidence tinggi lebih yakin dengan dirinya sendiri dalam
situasi sosial yang dihadapi dan yakin dalam menyelesaikan berbagai bentuk persoalan
matematika yang dihadapinya dengan solusi serta cara yang tepat. Pada kenyataan di
lapangan, kondisi Self-Confidence peserta didik berbeda-beda, kebanyakan peserta didik di
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kelas memiliki sikap Self-Confidence rendah. Hal ini dapat dilihat dari adanya gejala-gejala
yang tampak diantaranya tidak berani mengungkapkan pendapat, tidak berani untuk bertanya
saat tidak memahami pelajaran, ragu-ragu saat berbicara di depan kelas dan diam saat
ditunjuk guru mata pelajaran untuk maju di depan kelas, cenderung diam, tidak percaya diri
tentang keputusannya, peserta didik cenderung menutup diri, peserta didik tidak percaya
bahwa dirinya mampu dalam mengambil keputusan.®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti laksanakan terhadap Bapak Agung
Jumanto, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika kelas XI SMA N 1 Jati Agung
Lampung Selatan, dari hasil wawancara dengan beliau diketahui bahwa proses pembelajaran
matematika dikelas masih kurang baik, dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang lebih menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru ternyata masih banyak peserta didik kurang memperhatikan jika sedang
dijelaskan mengenai materi. Hal ini berakibat pada rendahnya kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik saat pemberian tugas peserta didik kurang memahami rumus atau
contoh yang diberikan sehingga apabila diberi soal yang sedikit berbeda mereka bingung
untuk mengerjakannya dan beberapa memilih untuk melihat jawaban teman. juga Guru tidak
memvariasikan model pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, sehingga
menimbulkan rasa bosan bagi peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis matematis juga masih sangat kurang, hal ini didukung
pula oleh hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti pada peserta didik kelas X1 MIPA 1 dan
MIPA 2 SMA Negeri 1 Jati Agung yaitu menggunakan instrumen berupa soal uraian yang
mencakup indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Hal tersebut didukung dengan
hasil pra penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1.1
Hasil:Rra-Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Dididk
Kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 SMAN 1 Jati Agung Lampung Selatan

No Kalas Nilai KKM Jumlat_\ .
0<x<70 70< x <100 Peserta Didik
1 XI MIPA 1 7 21 28
XI MIPA 2 9 19 28
Jumlah 16 40 56

Hasil tabel 1.1 diatas, peserta didik memperoleh nilai tes pra-penelitian mengenai
kemampuan berpikir kritis matematis diatas KKM sebanyak 16 dari 40 peserta didik.
Berdasarkan tabel diatas maka menunjukkan bahwa peserta didik yang memenuhi KKM
sebanyak 28,57% dan 71,43% dibawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar
yang dilakukan selama ini belum mencapai hasil yang memuaskan. Penyebabnya diduga guru
belum dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga
mengakibatkan peserta didik kurang aktif dan tidak tertarik dalam mengikuti pelajaran
matematika.

Masalah yang cukup serius juga disampaikan oleh Bapak Agung Jumanto, S.Pd yaitu
peserta didik mengalami tidak percaya diri dengan apa yang dimilikinya dalam hal ini berupa
Self-Confidence. Terlihat ketika peserta didik ditunjuk oleh guru untuk menjawab soal-soal

2 Rina Aristiani, “Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi Berbantuan
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yang diberikan, padahal peserta didik belum mencoba mengerjakan soal tersebut, tetapi
peserta didik sudah lebih dulu menolaknya. Dari hal tersebut terlihat bahwa peserta didik
sudah memiliki perspektif negatif dengan apa yang ia miliki sebelum mencobanya.
Rendahnya nilai kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh kurangnya Self-Confidence
yang dimilki oleh peserta didik, karena selama ini guru belum memvariasikan strategi
pembelajaran di setiap proses pembelajaran. Sehingga setiap proses pembelajaran dianggap
peserta didik kurang menarik, jenuh dan sangat membosankan dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini dalam suasana kegiatan belajar
mengajar belum mencapai hasil yang signifikan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan Ana Agustina yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan Self Confidence Melalui Model
Pembelajaran Group Investigation (GI) Berbasis Assessment For Learning (AFL)”. Dari
penelitian beliau, diketahui bahwa kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self-
Confidence peserta didik dapat meningkat dengan baik menggunakan model tersebut.
Sehingga penulis tertarik malakukan penelitian bagaimana model pembelajaran Explicid
Instruction Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team apakah kemampuan Berpikir
Kritis Matematis dan Self-Confidence peserta didik juga ikut meningkat dengan baik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian menggunakan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Explicit Instruction Melalui
Strategi Mastery Learning With Quiz Team Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Dan Self-Confidence”.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah ditemukan, maka penulis

mengidentifikasi tersebut sebagai berikut:

1. Guru selama ini belum memvariasikan model pembelajaran di setiap proses
pembelajaran, sehingga menimbulkan perasaan bosan«pada peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran.

2. Peserta didik terbiasa 'menghafal, sehingga apabila diberikan soal yang berbeda
dengan contoh soal mereka cenderung kesulitan mengerjakannya.

3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

4. Rendahnya percaya diri atau Self-Confidence peserta didik.

Selanjutnya dari banyaknya permasalahan yang telah teridentifikasi, maka batasan-

batasan masalah yang akan diteliti oleh penulis yaitu:

1. Penerapan model pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery
Learning With Quiz Team.

2. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

3. Self-Confidence peserta didik dalam belajar matematika.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi dan pembatasan masalah di atas,
maka rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi
Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
peserta didik?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi
Mastery Learning With Quiz Team terhadap Self-Confidence peserta didik?



3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi
Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
dan Self-Confidence peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui
Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis peserta didik.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui
Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Self-Confidence peserta didik.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui
Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis dan Self-Confidence peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, pengalaman,
dan jika penelitian ini menghasilkan sesuatu yang baik maka dapat dijadikan pilihan
dalam proses pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktik
a. Bagi Peserta Didik
Dapat melatih peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematisnya dalam menyelesaikan masalah serta mempunyai keberanian dalam
mengemukakan pendapatnya di dalam Kkelas.
b. BagiGuru
Sebagai salah satu pilihan alternatife guru dalam memilih model pembelajaran serta
menggunakan model Explicit Instruction Melalur*Strategi Mastery Learning With
Quiz team untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan Self-
Confidence peserta didik dalam mata pelajaran matematika.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis dan Self-Confidence peserta didik agar dapat tercapainya
hasil belajar dan meningkatkan prestasi peserta didik.
d. Bagi Peneliti dan Penelitian Lain
Dapat dijadikan sebagai ilmu tambahan bagi mahasiswa khususnya di bidang
pendidikan terutama pada pendidikan matematika serta dapat dijadikan pedoman
dan inspirasi bagi mahasiswa lain yang melakukan penelitian yang sejenis.

G. Kajian Penelitian yang Terdahulu Relevan
1. Peneltian yang dilakukan oleh Tri Hayati Siregar, penelitian ini dilaksanakan di
SMKS Pancadrama Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas XI-C yang berjumlah 30 peserta didik pada mata
pelajaran matematika materi statistika. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
penggunaan model Explicit Instruction membuat pembelajaran matematika mampu
meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. Peserta didik lebih mudah
menguasai materi dan pembelajaran menjadi bermakna sehingga hasil belajar



peserta didik dapat meningkat.** Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini yaitu
menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction, dan perbedaannya yaitu
dalam penelitian ini hanya mengukur kemampuan kognitif peserda didik, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan strategi Mastery Learning With Quiz
Team serta mengukur kemampuan kognitif dan afektif peserta didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mr. Praveen Kumar. S dan Dr. Prasantha Kumar
N.S, penelitian ini terfokus pada penggunaan kosa kata dalam bahasa inggris.
Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini yaitu menggunakan model
pembelajaran Explicit Instruction, dan perbedaannya yaitu dalam penelitian ini
untuk meningkatkan kosa kata dalam pembelajaran ESL peserda didik, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan strategi Mastery Learning With Quiz
Team serta mengukur kemampuan berpikir kritis matematis dan self-confidence
peserta didik.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Suartini, penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Seririrt di kelas IX A pada semsester ganjil pada pelajaran IPS.
Pembelajaran mastery learning dengan quiz team memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Seririt khususnya mata
pelajaran IPS yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus awal 60,96 pada siklus I meningkat menjadi 66,68 dan
siklus Il 74,34. Selain hal tersebut, penerapan metode pembelajaran mastery
learning dengan quiz team berpengaruh pula meningkatkan kembali materi ajar
yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk
menghadapi pelajaran berikutnya.”® Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini
yaitu menggunakan Madel Pembelajaran Mastery Learning With Quiz Team, dan
perbedaannya dalam penelitian ini-untuk mengetahui hasil belajar sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan yaitt mengukur kemampuan berpikir Kritis
matematis dan Self-Confidence peserta didik.

4. Penelitian yang dilkukan oleh I K Suandi, N N Aryaningsih and | M Abdi,
penelitian -ini"dilaksanakan di Politeknik Negeri- Bali pada jurusan Akuntansi.
Jumlah sample pada penelitian ini sebanyak 168. Hasil dari penelitian ini adalah
strategi Mastery Learning dapat digunakan sebagai alternative pembelajaran
akuntansi, khususnya untuk pencapaian kompetensi. ** Persamaan dalam penelitian
ini adalah menggunakan strategi Mastery Learning, dan perbedaannya dalam
penelitian yang akan dilakukan yaitu mengukur kemampuan kognitif dan afektif
peserta didik.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavia Filda Yanti dan Rully Charitas Indra
Prahmana, penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sewon pada semester 1
(ganjil) tahun pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1X A dan
IX C. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan

24 Siregar, “Efektivitas Model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa.”

% Praveen Kumar and Prasantha Kumar, “The Effect Of Explicit Instruction In Enriching ESL
Learners’ Vocabulary,” International Journal of Advanced Science and Technology 29, no. 7 (2020):
1425.

26 Ketut Suartini, “Penerapan Pembelajaran Mastery Learning Dengan Metode Quiz Team Guna
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Buana Pengabdian 4, no. 2 (2017): 14.

"1 K Suandi, N N Aryaningsih, and I M Abdi, “The Implementation of Mastery Learning
Concept and Cognitive Entry Behavior to Increase the Students > Competency in Accordance with Iqf
Qualification,” IOP International Journal of Physics 7, no. 2 (2018): 3—4.



10

berpikir kritis matematis yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model
pembelajaran problem based learning dengan siswa yang mendapatkan model
pembelajaran guided inquiry. Kelompok siswa menggunakan model PBL lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang menggunakan guided inquiry.?®
Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini yaitu untuk mengukur Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis peserta didik, dan perbedaannya dalam penelitian ini
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning, Guided Inquiry,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan Model Pembelajaran
Explicit Instruction Melalui Stategi Mastery Learning With Quiz Team.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Teni Sritresna, penelitian ini dilaksanakan di salah
satu SMP di Kabupaten Garut pada kelas VIII A dan VIII B pada pelajaran
matematika. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning
Cycle 7E mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-
confidence peserta didik.”® Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini yaitu untuk
mengukur Kemampuan Self-Confidence peserta didik, dan perbedaannya dalam
penelitian ini menggunakan Model Pembelajaran CYCLCE 7E, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan Model Pembelajaran Explicit
Instruction Melalui Stategi Mastery Learning With Quiz Team.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, dkk, penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Ngalik, Sleman, Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas X MIPA yang berjumlah dua peserta didik. Penelitian ini terdiri dari dua
siklus, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat peningkatan self-confidence peserta didik melalui
model pembelajaran kolaboratif. Peningkatan tersebut terlihat-dari rata-rata kondisi
awal, kondisi akhir siklus 1, dan kondisi akhir siklus 2. Peningkatan pada akhir
siklus 2 telah melebihi target yang diinginkan yaitu 106 dengan kriteris tinggi.*
Persamaan yang-dilakukan oleh penelitian ini yaitu _untuk mengukur Kemampuan
Self-Confidence peserta didik, dan perbedaannya dalam penelitian ini menggunakan
Model Pembelajaran Kolaboratif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan Model Pembelajaran Explicit Instruction Melalui Stategi Mastery
Learning With Quiz Team.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum mengenai isi dari keseluruhan
pembahasan, yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti alur pembahasan
yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai
berikut:

28 Oktavia Filda Yanti, Rully Charitas, and Indra Prahmana, “Model Problem Based Learning ,
Guided Inkuiry , Dan Berpikir Kritis,” Jurnal Review Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2017): 123
24,

2% Teni Sritresna, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self-Confidence
Siswa Melalui Model Pembelajaran Cycle 7E,” Jurnal Mosharafa 6, no. 3 (2017): 425.

%0 Nurhayati, Rosmaiyadi, and Buyung, “Efforts To Improve Student’s Self Confidence Using
Collaborative Learning Model,” ISSN Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia 2, no. 2 (2017): 60.
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BAB I :

PENDAHULUANPendahuluan terdiri dari: Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

Landasan teori terdiri dari Kajian Teori, Kerangka berpikir dan Hipotesis Penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Metode penelitian, terdiri dari: Jenis Penelitian, Tempat Penelitian, Populasi dan

Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, Uji Insterumen Penelitian, Uji
Prasyarat Analisis dan Teknik Analisis Data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang paparan hasil penelitian, terdiri dari: Paparan Data, Temuan Penelitian, dan
Pembahasan Hasil Penelitian

BAB V : PENUTUP

Berisi tentang Kesimpulan dan Saran
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BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

A. Teori Yang Digunakan
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Secara etimologis model bermakna pola dari sesuatu yang akan dibuat atau

akan dihasilkan. Model bisa juga dipandang dari tiga jenis kata yaitu: sebagai kata benda,
kata sifat, dan kata kerja. Sebagai kata benda, model berarti representasi atau gambaran.
Sebagai kata sifat, model adalah ideal, contoh, dan teladan. Sebagai kata kerja, model adalah
memperagakan, mempertunjukkan. Secara umum, model dipandang sebagai suatu
representasi (baik visual maupun verbal) yang menyajikan sesuatu atau informasi yang
kompleks, luas, panjang, dan lama menjadi sesuatu gambaran yang lebih sederhana atau
mudah untuk dipahami.** Model merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran menurut Joyce & Weil
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola
pilihan, artinya para guru diperbolehkan memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya.®* Selanjutnya pengertian model pembelajaran
berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang “Model Pembelajaran adalah
kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki nama,.ciri, urutan logis,
pengaturan; dan budaya”.

Avyat Alguran mengenai model pembelajaran telah dijelaskan dalam surah An-Nabhl
ayat 125

. . _ -~ L& . C),,i Do 22 _ = _ 2% = _ o 22 _ - s
0b g LT 50 S50 2l U ey a2 5 4l 5 2 ) ¢

PRI It

£ 2 & . .
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

Menurut Tafsir Shafwatuttafsiran dalam ayat ini menjelaskan: Serulah (manusia)
kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik”, ajaklah hai Muhammad
umat manusia kepada agama dan syariat Allah yang suci dengan metode yang bijak, halus dan
lemah lembut yang mempengaruhi hati mereka dan manjur, bukan dengan membentak, keras
dan kasar. “Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik,” bantahlah orang-orang yang
menentang kalian dengan cara yang baik diantara metode diskusi, dengan argumen, hujah dan
sopan. “Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang telah mengetahui tentang siapa yang tersesat

31 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran ( Kajian Teoretis-Kritis Atas Model
Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam ),” Journal of Islamic Education 6, no. 1 (2019): 21.
%2 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2020).
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dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk,”
Tuhanmu hai Muhammad Dia-lah yang tahu siapa yang sesat dan siapa orang yang
memperoleh petunjuk. Karena itu, kamu harus menempuh cara yang bijak dalam berdakwa
dan berdebat dengan mereka. Bukanlah kamu yang memberi mereka petunjuk, kamu hanya
bertugas menyampaikan dan kami-lah yang menghisab amal mereka.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa model pembelajaran merupakan seperangkat
strategi yang berdasarkan landasan teori dan penelitian tertentu yang meliputi latar belakang,
prosedur pembelajaran, system pendukung dan evaluasi pembelajaran yang ditujukan bagi
guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang dapat diukur.*

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Adapun yang menjadi ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Rasional teoretik yang logis, disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.

b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

¢) Tingkah laku mengajar-pelajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil

d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

c. Kiriteria pemilihan model pembelajaran
Suatu model pembelajaran dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria
tertentu. Dalam wikipedia.org dikemukakan tiga kriteria, yaitu valid, praktis, dan efektif.

a) Sahih (valid), adalah kesahihan suatu model pembelajaran dinilai dengan dua
hal, yaitu: a) Apakah model pembelajaran yang didisain didasarkan pada
rasionalitas dan teori yang kuat? b) Apakah terdapat konsistensi internalnya?

b). " Praktis, merupakan aspek kepraktisannya dapat diuji dengan: a) Penilain para
ahli dan para praktisi yang menyatakan bahwa model yang dikembangkan dapat
diterapkan secara  praktis,” b)  uji” lapangan (implementasi model) yang
menunjukkan-bahwa apa yang dikembangkan tersebut-dapat diterapkan.

c) Efektif, Aspek efektivitas dapat diuji dengan: a) Penilaian para ahli dan praktisi
berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa -model tersebut efektif, b) Hasil
uji (penelitian) empirik yang menunjukkan efektivitas model tersebut dalam
mencapai hasil yang diharapkan.®

2. Explicit Instruction
a. Pengertian Model Pembelajaran Explicit Instruction
Model pembelajaran Explicit Instruction khusus dirancang untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat
diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah.® Explicit Instruction menurut Kardi adalah
model pembelajaran yang dapat berbentuk demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja
kelompok. Model ini dapat dapat digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang
ditransformasikan langsung oleh guru kepada peserta didik.*
Menurut Qirana Model Explicit Intraction (EI) adalah suatu model mengajar yang
dapat membantu peserta didik dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Model ini pertama Kali

% Hanna Sundari, “Model-Model Pembelajaran Dan Pemefolehan Bahasa Kedua/Asing,” Jurnal
Pujangga 1, no. 2 (2018): 109.

* Yudi Wijanarko, LocCit. h.53

%5 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif.

% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, 7th ed. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017).
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diperkenalkan oleh Rosenshine dan Steven pada tahun 1986.%" Model Explicit Instruction,
menurut Archer dan Hughes adalah salah suatu model mengajar yang dirancang khusus
untuk menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dan dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap, selangkah demi selangkah. Strategi ini biasa dikenal sebagai model pengajaran
langsung. Menurut Arends, model Explisit Instruction (pengajaran langsung) adalah salah
satu model mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar peserta didik
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi
selangkah.® Selain itu, model pembelajaran ini juga ditujukan untuk membantu peserta didik
mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah
demi selangkah.

Menurut Suyatno, Explicit Instruction (pengajaran langsung) merupakan suatu
pendekatan yang dirancang untuk mengembangkan belajar peserta didik tentang pengetahuan
prosedur dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi
selangkah.*® Dalam hal ini peserta didik dituntut agar dapat mengembangkan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif menuntut peserta didik supaya
mampu mengungkapkan sesuatu tentang materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru,
sedangkan pengetahuan prosedural menuntut peserta didik untuk dapat melakukan sesuatu
yang telah diajarkan. Model ini merupakan model pembelajaran secara langsung yang
diterapkan dengan tujuan supaya peserta didik dapat memahami serta benar-benar mengetahui
pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembelajaran. Hal ini bisa lebih
mendekatkan peserta didik dengan guru secara internal sehingga peserta didik tidak malu lagi
untuk bertanya mengenai hal yang belum mereka pahami.*

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran Explicit Instruction merupakan suatu
model pembelajaran yang dirancang Khusus untuk mengembangkan belajar peserta didik
tentang pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana.melaksanakan sesuatu) dan
pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa fakta, konsep,
prinsip, atau generalisast) yang-dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah
dengan ditransformasikan langsung oleh guru kepada peserta didik.

b. Langkah-langkah pembelajaran Explicit Instruction
Suprijono menyatakan bahwa ada lima langkah utama dalam pembelajaran model
Explicit Intruction yaitu sebagai berikut:
a) Menyampaikan kompetensi atau tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta
didik.*
Proses pembelajaran ini diawali dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran
khusus, memberikan informasi tentang latar belakang pembelajaran, memberikan
informasi mengapa pembelajaran itu penting, serta mempersiapkan peserta didik
baik secara fisik maupun mental untuk memulai pembelajarannya.

3" AM.Irfan Taufan Asfar, A.M.Igbal Akbar Asfar, and Sartina, “Modifikasi Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) Dengan Model Pembelajaran Explicit Instruction
(El) Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika,” Jurnal Aksara Public 2, no. 4 (2018): 27.

% Anwar and Lapenia, “Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar.”

% Silma, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction Terhadap Motivasi Dan
Hasil Belajar.”

0 A M.Irfan Taufan Asfar, A.M.Igbal Akbar Asfar, and Sartina, Loc.Cit. h.27

* Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif.
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Mendemostrasikan pengetahuan atau keterampilan

Pada fase kedua, guru berperan sebagai model dengan mendemonstrasikan
pengetahuan atau keterampilan secara benar, guru harus menyajikan informasi
secara bertahap selangkah demi selangkah sesuai struktur dan urutan yang
benar.

Membimbing pelatihan kepada peserta didik

Pada tahap ini, guru harus memberikan bimbingan dan pelatihan awal agar
peserta didik dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan yang sedang
diajarkan.

Memeriksa pemahaman dan memberikan balikan (umpan balik)

Guru melakukan pengecekan apakah peserta didik dapat melakukan tugas
dengan baik, apakah mereka telah menguasai pengetahuan atau keterampilan,
dan selanjutnya memberi umpan balik yang tepat.

Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan

Tahap ini adalah guru kemudian menyediakan kesempatan kepada semua
peserta didik untuk melakukan latihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada
penerapan kepada situasi yang lebih kompleks atau penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.*?

c. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Explicit Instruction
Menurut Sudrajat, Model Pembelajaran Explicit Instruction memiliki kelebihan
yaitu sebagai berikut:

a)

b)
c)
d)
e)
f)

9)

h)

Guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh peserta
didik sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai
oleh peserta didik.

Peserta didik benar-benar dapat menguasai pengetahuannya.

Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.

Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan.
Kesulitan yang mungkin dihadapi peserta didik sehingga hal-hal tersebut dapat
diungkapkan.

Dapat menjadi cara'yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan
faktual yang sangat terstruktur.

Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan keterampilan yang eksplisit kepada peserta didik yang berprestasi
rendah.

Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu
yang relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh peserta didik.
Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi mengenai mata
pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang
ketertarikan dan dan antusiasme peserta didik.*?

Adapun juga kelemahan dari model pembelajaran Explicit Instruction, yaitu:

a)

Sulitnya untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal,
pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan peserta didik.

*2 A M.Irfan Taufan Asfar, A.M.Igbal Akbar Asfar, and Sartina, Loc.Cit. h.27

* Pande Wishnu Ardana, Ni Wyn Suniasih, and Ni Nym Ganing, “Penerapan Model
Pembelajaran Explicit Instruction Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,”
Jurnal Mimbar PGSD 2, no. 1 (2018): 53.
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b) Karena hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, sulit bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal
mereka.**

c) Terlalu bersandar pada kemampuan peserta didik untuk menginformasikan
melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, dan mencatat, sementara tidak
semua peserta didik mempunyai keterampilan tersebut.*

3. Mastery Learning
a. Pengertian Mastery Learning

Mastery Learning dikembangkan oleh John B. Carrol dan Benjamin S. Bloom,
keduanya mengembangkan suatu system pembelajaran yang memungkinkan semua peserta
didik dapat mencapai sejumlah tujuan pendidikan. Strategi ini menguraikan faktor-faktor
pokok yang mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik, seperti bakat dan waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu tingkat pencapaian. * Mastery Learning merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menganut azas ketuntasan belajar.*” Menurut Rahmawati
Mastery Learning (belajar tuntas) adalah strategi pembelajaran berdasarkan pandangan
filosofis bahwa seluruh peserta didik dapat belajar jika mereka mendapat dukungan kondisi
yang tepat. Anafi menyatakan “Dengan dilakukannya strategi belajar tuntas (Mastery
Learning) bagi peserta didik yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka perserta
didik ini diberi bimbingan belajar khusus dengan melakukan program remedial untuk
mengerjakan dengan tingkat kesulitan soal sesuai kemampuan peserta didik dan yang sudah
memenuhi nilai KKM diberikan soal pengayaan yang tingkat kesulitannya lebih tinggi supaya
dapat meningkatkan pengetahuan dan kognitifnya”.

Strategi pembelajaran .tipe Mastery Learning ialah salahsatu usaha dalam
pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik mencapai penguasaan terhadap
kompetensi tertentu. Pembelajaran tuntas atau Mastery Learning dapat diterapkan dengan
pada sekelompek. peserta-didik untuk menguji kepahaman peserta didik dalam menguasali
kompetensi dasar pelajaran-matematika.‘®

Strategi pembelajaran -Mastery Learning adalah strategi pembelajaran yang
dilakukan dengan pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik
menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi mata pelajaran tertentu.

b. Langkah-Langkah Mastery Learning
a) Orientasi (orientation)

Orientasi adalah peninjauan untuk menentukan sikap yang tepat dan benar. Pada

tahap orientasi ini dilakukan penetapan suatu kerangka isi pembelajaran. Selama

tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, tugas-tugas yang akan dikerjakan
dan mengembangkan tanggung jawab peserta didik.
b) Penyajian (presentation)

Penyajian adalah proses atau cara, dalam tahap ini guru menjelaskan konsep-

konsep atau keterampilan baru disertai dengan contoh-contoh.

* Anwar and Lapenia Op.Cit. h.55

** Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran.

* Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning, 1st ed. (Sleman:
Deepublish, 2020).

* Ismail, Abdul Gani Haji, and Syahrun Nur, “Penerapan Strategi Mastery Learning Untuk
Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 03, no. 01 (2017):
74.

* Devi Restiyanti, “Keefektifan Strategi Pembelajaran Mastery Learning With Quiz Team
Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika” (n.d.).
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¢) Latihan tersetruktur (structured practice)
Latihan tersetruktur adalah bentuk pembelajaran yang sistematis. Tahap ini guru
memberikan contoh praktik penyelesaian masalah, langkah-langkah penting secara
bertahap dalam penyelesaian suatu masalah.

d) Latihan terbimbing (guided practice)
Latihan terbimbing adalah latihan dalam proses pembelajaran, dimana guru
memberi kesempatan pada peserta didik untuk latihan menyelesaikan suatu
permasalahan, tetapi masih di bawah bimbingan.

e) Latihan mandiri (independent practice)
Tujuan latihan mandiri adalah menguatkan atau memperkokoh bahan ajar yang
baru dipelajari, memastikan peningkatan daya ingat atau retensi, serta untuk
meningkatkan kelancaran peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan.*®

Kelebihan dan kekurangan Mastery Learning

Kelebihan:

a) Peserta didik dengan mudah dapat menguasai isi pembelajaran.

b) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

¢) Meningkatkan kemampuan peserta didik memecahkan masalah secara mandiri.

d) Meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.

Kekurangan:

a) Peserta didik yang cepat belajar harus menanti peserta didik yang lambat
belajarnya.

b) Memerlukan waktu yang cukup lama.

4. Quiz Team

a. Pengertian Quiz Team

Quiz team adalah salah satu tipe dari active learning. Active learning adalah
proses pembelajaran dimana peserta didik dituntut untuk selalu aktif. Peserta didik
harus aktif baik dalam hal menyampaikan pendapat ataupun memecahkan masalah
yang berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan. Peserta didik dilibatkan pada
aktivitas berpikir‘yang lebih kompleks-dimana peserta didik terlibat dan memahami
apa yang mereka kerjakan.

Suprijono menjelaskan bahwa quiz team mampu meningkatkan kemampuan
peserta didik, bertanggung jawab terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara
yang menyenangkan dan tidak menakutkan. Quiz team digunakan untuk
menggerakkan diskusi, dan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menentukan, menilai, dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
dengan cara yang bersahabat dan menarik. *°
Langkah-langkah Quiz Team
Menurut Silberman langkah-langkah quiz team adalah sebagai berikut:

a) Guru memilih topik yang dapat dipresentasikan dalam beberapa bagian

b) Peserta didik membentuk kelompok belajar dan masing-masing kelompok akan
mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu topik yang telah ditentukan.

c) Guru menyajikan topik bahsan secara sekilas.

% Riska Laily, Penerapan Model Pembelajaran Mastery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pada Peserta Didik Kelas XII SMA N 10 Batanghari. Jurnal Wahana Didaktika, Vol 19.

No2.2021. H.190
%0 Andy Sapta. Peningkatan hasil belajar sukubanyak melalui model pembelajaran quiz team
berbantuan aplikasi maple. Jurnal Mathematics Paedagogic, Vol 2. No 2. 2018. h 167
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d) Diskusi dimulai, dan kelompok pertama akan menyiapkan quiz jawaban singkat
tentang topik yang dibahas, sementara kelompok lainnya menyiapkan diri dan
memeriksa catatan mereka.

e) Kuis dimulai, dengan kelompok pertama sebagai pemimpin quis, kelompok
pertama memberikan pertanyaan kepada kelompok kedua. Jika kelompok kedua
tidak dapat menjawab maka tim ketiga dan seterusnya diberi kesempatan untuk
segera menjawab. Dilanjutkan hingga kelompok terakhir memimpin quis hingga
berakhir. °*

5. Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team

a. Pengertian Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz
Team
Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team merupakan

suatu model pembelajaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan belajar siswa
tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan
pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas
seluruh starndar kompetensi mata pelajaran tertentu dengan cara memberikan Quiz pada
kelompok peserta didik untuk menguji kepahaman peserta didik dengan ditransformasikan
langsung oleh guru kepada peserta didik. Menurut Nasution tujuan model pembelajaran
tersebut adalah supaya materi yang dipelajari dapat dikuasai sepenuhnya atau penguasaan
tuntas oleh peserta didik.
b. Langkah-langkah Model Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery Learning
With Quiz Team
Menurut Rahayuningsih, langkah-langkah model pembelajaran-Explicit Instruction
Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team adalah sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik.

2) Peserta.didik dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok A, kelompok B, dan
kelompok C.

3) Guru menyajikan‘informasi. secara bertahap selangkah demi selangkah sesuai struktur
dan keterampilan baru disertai dengan contoh-contoh.

4) Setiap kelompok diberikan satu masalah untuk didiskusikan bersama kelompoknya.

5) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang dibatasi waktu prsentasi
maksimal 10 menit.

6) Guru mengadakan bimbingan secara eksplisit ke setiap kelompok sehingga kesalahan
dalam penyelesaian masalah, peserta didik dapat memperbaikinya.

7) Kelompok A menyiapkan quis yang berjawaban singkat dan tidak memerlukan waktu
yang banyak untuk persiapan presentasi, sedangkan kelompok B dan C
memanfaatkan waktu untuk meninjau catatannya.

8) Kelompok A sebagai memimpin awal quis menguji anggota kelompok B. jika
kelompok B tidak bisa menjawab, kelompok C diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

9) Kelompok A melanjutkan menguji anggota kelompok C dengan pertanyaan
selanjutnya.

10) Ketika quis selesai, dilanjutkan kelompok B sebagai pemimpin quis berikutnya untuk
menguji anggota kelompok A dan C.

> Rochana Ulfiati Fadilah. Penerapan Model Pembelajaran Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Ekonomi Peserta Didik Kelas XI. Jurnal of Sharia Economics, Vol 1. No 2. 2019. h 150.
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11) Setelah kelompok B menyelesaikan quis tersebut, dilanjutkan bergantian kelompok C
sebagai pemimpin quis untuk menguji kelompok A dan B.

12) Guru memberikan Kritik, saran, masukan, dan penguatan.

13) Peserta didik bersama guru melakukan kegiatan refleksi pembelajaran hari ini.

14) Peserta didik dan guru merancang pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
15) Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk pembelajaran yang akan datang .

16) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa dan memberi salam penutup.
6. Kemampuan Berpikir Kritis matematis

a. Pengertian berpikir kritis

Menurut Ennis, kemampuan berpikir kritis adalah gagasan yang logis serta reflektif

yang tertuju pada menetapkan mana yang perlu diyakini dan mana yang perlu dikerjakan.
John Dewey mendefinisikan berpikir kritis sebagai pertimbangan yang aktif dan teliti
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja. Edward
Glaser menekankan kemampuan berpikir kritis pada kepiawaian menggunakan metode-
metode penalaran dalam memecahkan berbagai masalah dan persoalan. ** Menurut Plato,
berpikir adalah aktivitas yang bersifat ideonalis dan menggunakan abstraksi-abstraksi atau ide
yang berfungsi untuk memecahkan masalah dan persoalan.> Presseisen berpendapat bahwa
berpikir merupakan suatu aktivitas mental dalam usaha untuk memperoleh pengetahuan dan
merupakan proses kognitif yang tidak dapat dilihat secara fisik dan menghasilkan ide,
pengetahuan, prosedur, argument, dan keputusan. Sedangkan berpikir matematis
dikemukakan oleh Sumarmo yaitu sebagai aktivitas dalam melaksanakan proses matematika
atau tugas matematika.”> Nugent dan Vitale menyatakan berpikir kritis melibatkan tujuan
(goal-directed), yaitu berpikir dalam proses pembuatan keputusan berdasarkan bukti dan
bukan menebak dalam proses pemecahan masalah ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dimengerti bahwa kemampuan berpikir Kkritis
matematis adalah _serangkaian tahap kemampuan untuk mrenyelesaikan suatu permasalahan
dan persoalan yang diantaranya menafsirkan ide, menganalisis masalah, mengevaluasi hasil,
serta membuat keputusan yang didasarkan dengan adanya bukti, kemampuan berpikir Kritis
dapat diidentifikasi dari tingkah™laku yang diperlihatkan sehingga menghasilkan ide yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.

Sedangkan menurut Glazer, berpikir kritis matematis memuat kemampuan yang
dikaitkan dengan pengetahuan awal, kemampuan penalaran matematik, dan strategi kognitif
untuk mengeneralisasikan, membuktikan, dan mencari permasalahan matematik yang tidak
bisa secara reflektif. Menurut Ennis ada enam unsur dalam berpikir kritis yang biasa dikenal
dengan singkatan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview). Adapun
penjelasan dari FRSICO adalah sebagai berikut.

a) Focus (fokus), artinya memusatkan perhatian terhadap pengambilan keputusan dari
permasalahan yang ada. k

%2 Restiyanti, “Keefektifan Strategi Pembelajaran Mastery Learning With Quiz Team Terhadap
Minat Dan Hasil Belajar Matematika.”

>3 Berpikir Kritis: Kecakapan Hidup di Era Digital Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar
(Jakarta: Erlangga, 20019). H.75

> Anita Maulidya, “Berpikir Dan Problem Solving,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 3, no. 1
(2018): 12.

>® In Hi Abdullah, “Berpikir Kritis Matematis,” Delta.Pi: Jurnal Matematika Dan Pendidikan
Matematika 2, no. 1 (2018): 67.
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b) Reason (alasan), memberikan alasan rasional terhadap keputusan yang diambil.

c) Inference (simpulan), membuat simpulan yang berdasarkan bukti yang meyakinkan
dengan cara mengidentifikasi berbagai argumen atau anggapan dan mencari alternatif
pemecahan, serta tetap mempertimbangkan situasi dan bukti yang ada.

d) Situation (situasi), memahami kunci dari permasalahan yang menyebabkan suatu keadaan
atau situasi.

e) Clarity (kejelasan), memberikan penjelasan tentang makna dari istilah-istilah yang
digunakan.

f) Overview (memeriksa kembali), melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh untuk
mengetahui ketepatan keputusan yang sudah diambil.*®

Kemudian Halpern berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis ada beberapa
bentuk, antara lain sebagai berikut:

a) Penalaran Verbal, yaitu mencerna serta mengulang metode persuasif yang didapati pada
bahasa lisan juga bahasa tulisan.

b) Analisis argumen, membentuk perbandingan yang signifikan di antara alibi yang
menunjang

c) Penalaran probabilistik, yaitu menetapkan nilai peluang serta ketidak pastian yang terjadi
di permasalahan.

Dalam hal ini kemampuan berpikir peserta didik tidak mudah untuk dibentuk, oleh
karena itu peserta didik diharapkan mememakai model pembelajaran yang dapat menyalurkan
gagasan yang berkaitan terhadap materi pembelajaran.®’

b. Indikator Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki manusia tidaklah sama, oleh karena itu
sangat dibutuhkan suatu indikator untuk mengevaluasi taraf berpikir Kritis pada seseorang.
Menurut ‘Ennis, peserta didik ‘dapat dikatakan mempunyai kemampuan berpikir kritis jika
memenuhi lima.indikator, ke lima indikator tersebut disajikan dalamadalah tabel dibawah ini.

Tabel 2.1
Indikator Berpikir Kritis Matematis®®

Kemampuan Sub Indicator_ _
No Berpikir Kritis Kemampue_m_ Berpikir Keterangan
Kritis
1 | Elementary a. Lebih  memusatkan |1) Mengenali maupun
clasiftion pada persoalan memformulakan persoalan
(memaparkan 2) Melihat standar guna
penjabaran memperhitungkan jawaban yang
sederhana) mendekati
3) Mengendalikan keadaan
pemikiran
b. Menelahaan suatu |1) Mengenali konklusi
alasan 2) Mengenali argument

% Eka Prihartini, Putri Lestari, and Serly Ayu Saputri, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Menggunakan Pendekatan Open Ended,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2
(2019): 59-60.

>’ Menda Dea Angreni, “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall,
Digest, Explant, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Motivasi
Siswa” (2019).

*% Maulana, Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Kemampuan Bepikir Kritis-Kreatif.
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3) Mengenali  argument  yang
tersirat
4) Mengenali antara tidak relevan
serta relevan
5) Menemukan suatu kesesuaian
serta kelainan dan
menyimpulkan
Bertanya dan |1) Mengapa
menanggapi 2) Apaintinya
3) Apa contohnya
4) Bagaimana menerapkannya
dalam kasus tersebut
Basic support Mempertimbangkan |1) Ahli
(membangun kreadibilitas  suatu |2) Ada tidaknya suatu conflict
keterampilan dasar) sumber interest
3) Menggunakan ketentuan yang
ada
Melakukan observasi |1) Ikut juga terlibat dalam
mempertimbangkann menyimpulkan suatu masalah
ya 2) Dilaporkan oleh dalam
pengematan sendiri
3) Mencatat hal-hal yang
diinginkan
Inference (membuat Membuat deduksi | 1) Kelompokyang masuk akal
simpulan) dan 2) Dalam keadaan yang masuk
mempertimbangkan akal
hasilnya
Menciptakan  suatu.l) Menyamaratakan
induksi serta | 2) Menyusun konklusi serta
memperhitungkan hipotesis
hasilnya
Menciptakan  suatu |1) Membuat latar belakang
nilai keputusan kebenaran
2) Membuat pengaplikasian prinsip
3) Memikirkan pilihan atau
presfensi
Advances Mengenali suatu |1) Penawan secara tersirat
clarifation dugaan 2) Dugaan yang dibutuhkan
(mengerjakan

penjelas lebih jauh)
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Strategies and |a. Menemukan  suatu |1) Mengidentifiksi suatu masalah
tactics (menemukan tindakan 2) Merumuskan alternative yang
strategi dan taktik) sangat memungkinkan

3) Memutuskan hal-hal-hal yang
akan dilakukan secara tentative
4) Me-review™

Menurut Angelo ada lima perilaku yang sistematis dalam berpikir kritis. Lima

perilaku tersebut adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Keterampilan menganalisis

Keterampilan analisis merupakan ketrampilan menguraikan sebuah struktur ke dalam
komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. Dalam
keterampilan ini terkandung tujuan untuk memahami sebuah konsep dengan cara
menguraikan atau merinci globalitas tersebut ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil
dan terperinci.

Keterampilan mensintesis

Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang berlawanan dengan
keterampilan ~ menganalisis.  Keterampilan  mensintesis  adalah  ketrampilan
menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru.
Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah

Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memahami bacaan dengan kritis sehingga
setelah selesai kegiatan membaca mampu menangkap beberapa pokok pikiran bacaan,
sehingga mampu mempola sebuah konsep.

Keteramptlansmenyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan adalah kegiatan _akal pikiran manusia berdasarkan
pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya, dapat beranjak mencapai pengertian yang
baru.

Keterampilan mengevaluasi atau menilai

Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menetukan nilai sesuatu
dengan berbagai kriteria yang ada.®

Lima indikator tersebut jika disajikan dalam sebagai berikut.

Selanjutnya, menurut Facione indikator berpikir kritis matematis yaitu sebagai berikut:

a) Memahami dan mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, penilaian, aturan,
prosedur, atau kriteria yang bervariasi (Interpretation).

b) Mengklasifikasi kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, dengan
pertanyaan yang ada dalam masalah (Analysis).

c) Menilai kredibilitas dari suatu pertanyaan atau representasi lain atau menilai suatu
kesimpulan dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah (Evaluation).

> Ibid. h.50

% Desti Haryani, “Membentuk Siswa Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran Matematika,” Jurnal

Prossiding 4, no. 2 (2018): 167—68.
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d) Kemampuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang dibutuhkan dalam membuat
kesimpulan yang rasional dengan mempertimbagkan informasi yang relevan
(Interference).

e) Kemampuan untuk menyatakan penalaran seseorang ketika memberikan alasan atas
pembenaran dari suatu bukti berdasarkan informasi atau data yang ada (Explanation)

f) Kemampuan memiliki kesadaran untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur,
serta hasilnya dengan menggunakan kemampuan analisis dan evaluasi (Self-Regulation).

Berikut indikator menurut Normaya yang akan diadaptasi oleh peneliti yaitu sebagai berikut

Tabel 2.2
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
No | Indikator Berpikir Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kritis Matematis

1 | Interpretasi Memahami masalah yang ditujukan dengan dengan menulis
diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.
2 | Analisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan anatara pertanyaan-

pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal
yang ditunjukkan dan memberikan penjelasan dengan tepat.

3 | Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
4 | Interverensi Membuat kesimpulan dengan tepat. ®*

Berdasarkan uraian beberapa ahli diatas, peneliti menetapkan bawa indikator berpikir
kritis pada penelitian ini adalah indikator menurut Facione yang diadaptasi oleh Normaya
yaitu Interpretasi, Analisis, Evaluasi, dan Inferensi. Untuk dua indikator lainnya yaitu
eksplanasi dan regulasi tidak digunakan dalam penelitian ini karena menurut Facione empat
indikator tersebut sudah memenuhi kemampuan berpikir kritis, sedangkan untuk indikator
eksplanasi dan‘regulasi diri-hanya dimiliki oleh pemikir kritis.yang kuat.

7. Self-Confidence
a. Pengertian Self-Confidence

Self-Confidence atau percaya diri merupakan suatu sikap yakin akan kemampuan diri
sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep
diri.®? Self-Conficence yang dimiliki setiap individu dalam memandang dirinya sendiri dengan
mengacu pada konsep diri akan memberikan motivasi terhadap pencapaian keberhasilan
seseorang dalam memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.®

Menurut Ficha, Self-Confidence adalah keyakinan terhadap kemampuan dan
kelebihan diri sendiri yang dimiliki seseorang sehingga mampu menyelesaikan suatu
permasalahan yang diberikan dengan cara penyelesaian yang baik dan efektif sesuai dengan
aspek yang diamati. Self-Confidence merupakan modal dasar untuk sukses disegala bidang.
Dengan kepercayaan diri yang tinggi siswa akan lebih bersemangat dan fokus terhadap tujuan

%1 Vepi Apiati and Redi Hermanto, “Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar”, Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 9, no. 1 (2020): 167-168

62 Ppenelitian pendidikan matematika. KE Lestari MR Yudhanegara. Bandung: PT Refika
Aditama, 2015.

% Mentari Gini, Tommy Tanu Wijaya, and Asep Ikin Sugandi, “Pengaruh Self-Confidence
Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa,” Jurnal Silogisme: Kajian IImu Matematika
Dan Pembelajarannya 3, no. 1 (2018): 2.
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hidupnya. Menurut Ragunathan , percaya diri adalah langkah utama untuk kemajuan,
pencapaian pembangunan, dan kesuksesan. Bahkan jika seseorang mempunyai banyak
kemampuan dan pengetahuan, tetapi tidak memiliki kepercayaan diri maka ia tidak bisa
sukses. Tetapi sebaliknya, jika seseorang hanya memiliki kemampuan dan pengetahuan rata-
rata, tetapi memiliki percaya diri yang tak ada habisnya, kemungkinan besar ia akan mencapai
apa yang diinginkan.®® sehingga semakin tinggi Self-confidence seseorang terhadap
kemampuan diri sendiri, maka semakin kuat pula semangat untuk menyelesaikan
pekerjaannya.
Lauster menyatakan aspek-aspek kepercayaan diri adalah sebagai berikut:
a) Keyakinan kemampuan diri
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya merupakan
keyakinan kemampuan diri. la mampu secara sungguh-sungguh akan apa Yyang
dilakukannya.
b) Optimis
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya.
c) Objektif
Seseorang yang memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran yang semestinya,
bukan menurut dirinya.
d) Bertanggung jawab
Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang
telah menjadi konsekuensinya.
e) Rasional dan realistis
Rasional dan realistis adalah_analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan suatu
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai
dengan kenyataan.

Selanjutnya Preston menyebutkan aspek-aspek pembangun kepercayaan diri adalah
self-awareness (kesadaran diri);wintention (niat), thinking™(berpikir positif dan rasional),
imagination (berpikir kreatif pada‘saat akan bertindak), dan act (bertindak).®

b. Indikator Self-Confidence

Adapun indikator Self-Confidence adalah sebagai berikut:

a) Percaya pada kemampuan diri sendiri
Rasa percaya pada diri sendiri yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan di dalam hidup nya.

b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Kebebasan untuk bertindak, tidak tergantung pada oranglain, tidak terpengaruh
lingkungan dan bebas mengatur kebutuhan sendiri dan kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tanpa menggantungkan diri kepada orang
lain.

% KE Lestari, MR Yudhanegara. Op.Cit. h.56
% Mahrita Julia Hapsari, “Upaya Meningkatkan Self-Confidence Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Melalui Model Inkuiri Terbimbing,” Prosiding 4, no. 2 (2017): 339.
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c) Memiliki konsep diri yang positif
Konsep diri merupakan faktor penting di dalam berinteraksi, konsep diri yang positif
yaitu mempunyai pemahaman diri terhadap kemampuan subyektif untuk mengatasi
persoalan-persoalan obyektif yang dihadapi.
d) Berani mengemukakan pendapat
Berani berpendapat merupakan keberanian di dalam diri untuk menyampaikan
pemikiran dan berargumen.®
Selanjutnya menurut Utari dalam bukunya mengemukakan beberapa indikator
kepercayaan diri antara lain: Percaya kepada kemampuan sendiri, tidak cemas, merasa bebas
dan bertanggungjawab atas perbuatannya; Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan;
Memiliki konsep diri yang positif, hangat dan sopan, dapat menghargai dan menerima orang
lain; Memiliki dorongan untuk berprestasi serta berani mengungkapkan pendapat; Mengenal
diri sendiri atas kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Confidence
Self-Confidence adalah sesuatu yang berasal dari pengalaman masa kanak-kanak

dan berkembang. Terutama sebagai akibat dari hubungan kita dengan orang lain, pengalaman
saat berinteraksi dengan orang lain, dan bagaimana orang lain memperlakukan Kita, yang
dapat mempengaruhi Self-Confidence. Self-Confidence mempunyai sifat dinamis yang bearti
dapat mengalami perubahan. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Self-
Confidence vyaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat
mempengaruhi Self-Confidence yaitu, konsep diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup.
Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi Self-Confidence yaitu, pendidikan,
pekerjaan; dan lingkungan keluarga. Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam
bentuk konfirmasi diri orang lain merupakan pengaruh yang juga penting bagi kepercayaan
diri.

Ketidak ‘percayaan diri dapat terjadi akibat keadaan emosional yang belum matang,
adapun keadaan emosional yang belum matang diataranya adalah:

a) Kecemasan dan amarah yang tidak setabil

b) Rasa bersalah yang tidak pada tempatnya

c) Rasa malu karna mengkritik diri

d) Rasa kasian pada diri sendiri yang tidak berdaya.

Akibat dari rendahnya rasa percaya diri adalah sebagian besar hanya merasa tidak
nyaman secara emosional yang bersifat sementara.’” Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Self-Confidence adalah keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang
membentuk pemahaman dan perasaan siswa tentang kemampuannya secara utuh dalam
aspek-aspek kepercayaan diri meliputi: keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab, rasional dan realistis.

66 May Maya Sari, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa Dalam Pelajaran Trigonometri” (2017).

%7 John W.Santrock, Adolescence perkembangan remaja edisi keenam, (Jakarta: Erlangga),h.339.
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B. Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model Pembelajaran Explicit
Instruction melalui strategi Mastery Learning with Quiz Team dan terdiri dari dua variabel
terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir kritis matematis (Y;), dan self-confidence (Y,). Agar
lebih mendalami seperti apa pengaruh model Pembelajaran Explicit Instruction melalui
strategi Mastery Learning with Quiz Team terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan
self-confidence disajikan dalam kerangka berpikir berikut:

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Menerapkan model Menerapkan pembelajaran
Pembelajaran EI melalui konvensional
strategi Mastery
Learning with Quiz Team

Postest

\ 4
Kemampuan berpikir kritis matematis dan self-confidence

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Pada penelitian  ini'menggunakan dua kelas perlakuan, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dimana pada Kelas eksperimen menggunakan model Pembelajaran Explicit
Instruction melalui strategi Mastery Learning with Quiz Team dan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah itu dilakukan postest terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis dan self-confidence. Setelah tahap tersebut selesai maka akan
dilakukan analisis terhadap hasil yang diperoleh dari posttest untuk melihat bagaimana
pengaruh dari model pembelajaran yang diberikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
matematis dan self-confidence.

C. Hipotesis penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis teoritis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi
Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
peserta didik.

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi
Mastery Learning With Quiz Team terhadap Self-Confidence peserta didik.
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Terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui Strategi
Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
dan Self-Confidence peserta didik.

2. Hipotesis statistik
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

Hyq:aq = a, (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction
Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis peserta didik.

Hy,: a1 # a, (Terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui
Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis peserta didik.

Hyg: B = B, (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction
Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Self-Confidence peserta
didik.

Hyp: B, # B, (Terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui
Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Self-Confidence peserta didik.
Hoap:apfij = 0,V;;=1,2dani # j (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
Explicit Instruction Melalui Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self-Confidence peserta didik.

Hiap: afij # 0 (Terdapat pengaruh model pembelajaran Explicit Instruction Melalui
Strategi Mastery Learning With Quiz Team terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis dan Self-Confidence peserta didik.
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